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Abstract —-This research aimed to increase students’ learning competency by  using Tilang Medika approach especially on microscopic concept. This research is class action research. The research was conducted in three cycles, each cycle consisting of four stages including planning, implementation, observation and reflection. The population of this research was all students in grade XI IPA3  SMAN I Batipuh Academic Year 2015/2016. Data were collected by using Instruments of assessment are test and observation sheet. For the cognitive competence is used a test,  meanwhile for affective and psychomotor competencies is used observation sheet through observation sheets filled by observer during learning process. Data were analyzed by calculating the average score. Based on the results of this research Based on the results of data analysis in cycle I, II and III show the increase of  cognitive aspect. In cycle I the average of students’ achievement of cognitive aspect is 70,71, and psicomotoric aspect 77,78. The second cycle the average of students’ achievement of cognitive aspect is 79,92, and psicomotoric aspect 82,04. In cycle III, the average of students’ achievement of cognitive aspect is 80,67, and psicomotoric aspect 82,19. Attitude aspect in cycle I, II and III for discipline is B, curiosity in cycle I, II and III is B, responsibility in cycle I, II and III is A. In addition the attitude aspect critique thinking in cycle I is C but in Cycle II and III is B. It can be concluded that use of Tilang Medika approach on micoscopic concept can increase students’ achievement on cognitive, psicomotoric and also improove students’ attitude in class of  XI IPA3 SMA Negeri I Batipuh.
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I. PENDAHULUAN
Menurut BSNP (2006) pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Dengan demikian, secara umum kompetensi bahan kajian ilmu Biologi meliputi dua aspek, yaitu aspek pemahaman konsep dan penerapannya serta aspek kerja ilmiah.
Pelajaran biologi sebagian besar berupa pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural, sehingga siswa harus melakukan proses penemuan dan sikap ilmiah, agar siswa mampu berpikir kritis dalam belajar yang didukung peran utama seorang guru (Depdiknas 2003 dalam priadi et al, 2012). 

Menurut Saktyono (2007), proses pembelajaran Biologi juga harus bervariasi karena belajar biologi bukan hanya penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep dan prinsip saja, akan tetapi juga belajar proses penemuan (inkuiri), yang bertujuan untuk mengembangkan cara berfikir ilmiah melalui penelitian dan percobaan. Pembelajaran Biologi seharusnya menarik, mudah dipahami dan mendorong siswa untuk termotivasi mempelajarinya. Oleh karena itu, guru harus memikirkan cara terbaik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, interaktif, kreative dan inovatif (PAKEM).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi yang dilakukan oleh sebagian guru SMA lebih dominan kepada aspek pemahaman konsep sehingga cendrung mengabaikan aspek kerja ilmiah. Pendekatan pembelajaran yang diimplementasikan di kelas kurang menampakkan prosedur dan struktur kegiatan yang menunjang pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif dan dibuat aktif. Hal ini disebabkan proses pembelajaran tidak menunjukkan tahap-tahap yang memungkinkan siswa memperoleh, mengenal, memahami, dan mengaplikasikan konsep secara bermakna. Kondisi situasi belajar yang dikembangkan guru tidak memungkinkan siswa aktif mencari, mengolah dalam rangka mengkonstruk pengetahuannya. 
 Permasalahan lain yang penulis alami di lapangan sebagai guru biologi adalah kurangnya waktu pelajaran yang diberikan untuk menyelesaikan beban materi dalam kurikulum. Ditinjau dari jumlah beban belajar kegiatan tatap muka untuk mata pelajaran biologi sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah untuk kelas X adalah 2x45 menit pertatap muka. Sedangkan untuk kelas XI dan XII jumlah jam pembelajaran per tatap muka hanya 4x45 menit (Khaerudin & Machfud Jumaedi, 2007). Keterbatasan jumlah jam pertemuan menyebabkan guru biologi lebih fokus pada pengembangan aspek kognitif daripada aspek psikomotor dan afektif.

Faktor lain yang ditemukan di lapangan menunjukkan, siswa  cendrung kurang tertarik dengan mata pelajaran Biologi. Hal ini karena materi Biologi ada yang bersifat sangat mikroskopis sampai sangat makroskopis. istilah-istilah dalam Bahasa Latin, juga menambah kesan sulitnya belajar Biologi sehingga berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap minat dan motivasi belajar siswa serta sikap terhadap mata pelajaran Biologi. Guru mengalami banyak kesulitan untuk memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Di lain pihak ada kecendrungan bahan ajar atau lembar kerja siswa yang disampaikan dan digunakan guru tidak mampu menumbuhkembangkan minat dan motivasi siswa belajar. Akibatnya, kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran relatif rendah. 
Rendahnya hasil belajar Biologi siswa, juga terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Batipuh, kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan catatan rata-rata hasil ulangan harian pada siswa kelas XI IPA 1 di SMAN I Batipuh Tahun Pelajaran 2015/2016, pada materi struktur dan fungsi sel dan juga materi struktur jaringan tumbuhan dan mengaitkan dengan fungsinya, berada di bawah Standar Ketuntasan Minimal (KKM). 
Karakteristik materi yang sulit dipahami oleh siswa. Materi ini tergolong cukup sulit karena terlalu abstrak, tidak digemari, dan tidak familiar di kehidupan nyata, kurang menarik, akibatnya siswa yang memiliki kelemahan kemampuan abstraksi, mengalami kesulitan dalam memahami konsep,  yang akhirnya pembelajaran konsep menjadi tidak bermakna.
Dalam pelaksanaannya di kelas, Pendekatan Tilang Medika diaplikasikan dalam tiga langkah strategis pembelajaran. Secara rinci tahap-tahap yang dilalui dalam pelaksanaannya adalah;

a. Langkah pertama adalah mengenalkan konsep bangun-bangun mikroskopis jaringan tumbuhan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis TIK, 

b. Langkah kedua kegiatan eksperimen dalam bentuk pengamatan secara mikroskopis  menggunakan preparat awetan dan preparat segar (buatan). Untuk mengembangkan penguasaan konsep dengan cara mengerjakan lembar kerja siswa.

c. Langkah ketiga, membuat replika bangun-bangun mikroskopis organel sel dan jaringan tumbuhan yang diikuti dengan presentasi dan pameran hasil karya.
Adapun langkah pembelajaran dalam pendekatan Tilang Medika seperti yang dijelaskan pada gambar berikut;
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Materi dengan konsep bangun mikroskopis pada kelas XI adalah materi tentang sel, jaringan tumbuhan dan jaringan hewan. Angelina (2014) menjelaskan “Konsep sel, molekul, jaringan, sistem tubuh, aneka mekanisme dan metabolisme dalam tubuh makhluk hidup adalah hal yang abstrak”. Banyak siswa yang menganggap bahwa konsep struktur sel dan jaringan adalah materi yang sulit dipahami karena konsep baik sel maupun jaringan memiliki pembahasan yang berkaitan satu sama lain, mikroskopis,  tidak dapat dilihat dalam proses nyata (abstrak). Selanjutnya Nugrahalia et al., (2007) mengemukakan kesulitan ini dicoba diatasi dengan membuatnya menjadi lebih nyata melalui praktikum, namun karena keterbatasan peralatan yang dimiliki dan waktu yang tersedia, tidak semua fenomena biologi dapat diungkap.
Pemakaian LKS yang dikembangkan sesuai karakteristik materi dan karakteristik siswa dapat membantu kesulitan belajar siswa menigkatkan hasil belajar siswa, dengan LKS aktivitas dan tanggung jawab per individu siswa dapat dilihat sehingga siswa dapat mengeksplor pengetahuan mereka sehubungan dengan materi yang dipelajari (Töman, 2013). Selanjutnya Chappell (2016) menyatakan bahwa LKS  dapat memperbaiki sikap berfikir kritis dan kreatif. Lebih jauh Chappell (2016) menyatakan bahwa “ Penggunaan LKS  adalah bagian dari pembelajaran yang dapat mengembangakan keterampilan berfikir, kemampuan bertanya dan menjawab, sehingga memperbaiki hasil belajar siswa.
Menurut Verhoff (2008) menggunakan model 2 dimensi atau 3 dimensi pada materi yang abstrak dapat membantu siswa dalam membangun pemikiran mereka dari konsep yang abstrak menjadi seolah-olah nyata seperti yang mereka lihat dengan mikroskop atau seperti gambaran dalam litertur. Dalam hal ini secara keseluruhan konsep yang ada dalam pikiran mereka akan dapat dihubungkan dengan model atau replika yang tercipta. Hal ini akan membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi danj juga berfikir pada tingkat metakognisi
.metode penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian akan dilakukan di SMAN I Batipuh, Kabupaten Tanah Datar Propinsi Sumatera Barat. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA I pada Tahun Pelajaran 2016/2017 semester I yang berjumlah 28 orang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pelajaran 2016/2017. Pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan pada Agustus  sampai dengan Oktober   2016.

Desain penelitian tindakan kelas yang  dilakukan adalah model yang dikembangkan oleh Kemiss & Taggart (1998) dalam Arikunto  (2006: 16) Setiap satu siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
Teknik pengumpulan data merupakan alat yang digunakan pada waktu melaksanakan penelitian dalam upaya mencari dan mengumpulkan data penelitian. Rujukan pengumpulan data dan penilaian adalah Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Lembar Tes Siswa dan Lembar Observasi. Lembar observasi untuk mengukur kompetensi pada ranah afektif dan keterampilan siswa. Penulis menyiapkan catatan lapangan pada setiap pertemuan. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat peristiwa yang terjadi, tetapi tidak terungkap pada instrumen yang lain. Dokumentasi elektronik yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah foto dan video. Hasil dokumentasi berupa foto adalah bukti fisik bahwa penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan.
Analisa data untuk aspek kognitif adalah 
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Keterangan: 

KI = Ketuntasan belajar secara individu

JSB = Jumlah Skor benar yang diperoleh siswa

JSS = Jumlah Seluruh Soal  

( Arikunto, 2010: 197)

Analisis dari data kompetensi sikap menggunakan lembar penilaian observasi yang bertujuan untuk melihat sikap dan prilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Cara memperoleh datanya melihat setiap indikator sikap siswa yang muncul pada setiap pembelajaran. Diantara sikap yang diamati dalam penelitian ini adalah sikap sosial seperti rasa tahu, disiplin, tanggung jawab dan berfikir kritis.  Nilai sikap siswa dapat diperoleh dengan memakai instrumen dan rubrik pedoman ranah sikap.
Analisis data kompetensi keterampilan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan:



H = Nilai keterampilan siswa



B = Skor yang diperoleh



C = Skor maksimum

II.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 1.  Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Ranah Kognitif dan Psikomotorik Siswa  Siklus I, II dan III 

	No
	S
	K (X)
	T (%)
	P (X)
	T (%)

	1
	I
	70,71
	54,0
	77,78
	89,28

	2
	 II
	79,92
	71,43 
	82,04
	92,86

	3
	 III
	80,67
	78,6 
	82,19
	92,86


Ket:
S = Siklus

K = Kognitive

T = Ketuntasan 
P = Psikomotorik

Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 6 menunjukkan, bahwa pada siklus I rata-rata aspek kognitif 70,71 dengan ketuntasan klasikal siswa adalaha 54,0 %,sedangkan untuk aspek keterampilan rata-rata 77,78 dengan ketuntasan klasiskal 89,28%. Pada siklus II rata-rata aspek kognitif 79,92 dengan ketuntasan klasikal 71, 43 artinya terjadi peningkatan dari siklus I, sedangkan rata-rata aspek keterampilannya 82,04 dengan ketuntasn klasikal 92,86% artinya ada peningkatan aspek keterampilan dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan aspek kognitif juga terjadi pada siklus III dengan rata-rata 80,67 dan ketuntasan klasikal 78,6% sedangkan aspek keterampilan juga meningkat yaitu 82,19 dengan ketuntasan klasikal 92,86%. Hasil analisis pada tabel 6 ini menjelaskan bahwa dengan mengacu pada batas ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75,  pembelajaran Biologi tentang bangun mikroskopis dengan menggunakan Pendekatan Tilang Medika ini, dapat meningkatkan hasil pembelajaran dalam aspek kognitif dan aspek keterampilan siswa. 

Selain aspek kognitif dan aspek psikomotorik, juga dilakukan observasi terhadap aspek sikap atau afektif siswa. Observasi dilakukan selama tindakan pada siklus I, II dan III. Adapun hasil observasi terhadap aspek  ranah afektif siswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Ranah Afektif  Siswa  Siklus I, II dan III 

	No.
	Aspek yang diamati
	SIK I
	SIK II
	SIK  III

	 1.
	Rasa ingin tahu
	B
	B
	B

	2.
	Berfikir kritis
	C
	B
	B

	3.
	Disiplin
	B
	B
	B

	4.
	Tanggung jawab
	A
	A
	A


Dari data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil observasi oleh observer memperlihatkan bahwa rata-rata skor yang paling rendah adalah berfikir kritis pada siklus I,  namun skor rata-rata sikap bertanggungjawab setiap siklus selalu dengan kategori Amat Baik (A). Rata-rata skor yang cukup rendah juga terdapat pada sikap Berfikir Kritis  siswa. Terutama pada siklus I sikap berfikir kritis kategori Cukup (C), namun pada Siklus II dan III kategori sikap berfikir kritis tergolong Baik. Sikap disiplin siswa selama siklus I, II dan III tergolong kategori Baik.  Sikap rasa ingin tahu siswa pada Siklus I, II dan III termasuk kategori Baik. 
B. PEMBAHASAN
Peningkatan pada aspek sikap dan keterampilan pada siswa akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan aspek kognitif siswa, karena jika siswa memperlihatkan sikap yang baik dan juga memiliki keterampilan yang baik dalam proses pembelajaran akan memberikan dampak positif terhadap penguasaan konsep materi. Peningkatan hasil pembelajaran dapat dijelaskan dengan grafik berikut.
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Ket: 

Gambar 1. Grafik peningkatan Kompetensi siswa

 Setiap siklus diperbaiki sebagai hasil refleksi masing-masing siklus, sebagai perbandingan yang diperbaiki persiklus seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Dalam tahap pelaksanaan tindakan yang diobservasi dijadikan temmuan agar dapat diperbaiki dalam siklus-siklus berikutnya. Pada siklus I berdasarkan observasi ditemukan kondisi kelas yang ribut terutama pada pelkasanaan praktikum, setelah dikaji kondisi ribut ini disebabkan oleh sebagian anggota kelompok (heterogen) tidak melakukan kegiatan praktikum, karena adanya dominasi pemakaian miroskop oleh siswa yang mampu mengopersikan mikroskop dan juga memiliki rasa ingin tahu tinggi. Hal ini disebabkan dengan anggota kelopmpok yang heterogen siswa laki-laki tidak mungkin berebut menggunakan mikroskop dengan siswa perempuan. Disamping itu guru tidak dapat membimbing siswa secara individu karena guru hanya 1 orang, sehingga tidak mampu membagi perhatian dan bimbingan secara adil kepada siswa.  Disamping itu pada saat membuat replika hanya beberapa orang siswa yang bertanggung jawab dalam kelompok, dan ini akan terefleksi pada performance  setiap anggota kelompok sewaktu presentasi siswa yang membuat replika berarti menguasai materi dan percaya diri tampil waktu presentasi. Hasil belajar yang belum maksimal meningkat, sehingga perlu dikaji ulang tentang peran LKS yang dianggap membantu siswa dalam penguasaan konsep.

Sebagai perbaikan pada siklus berikunya dapat di lakukan antara laia:
1. Anggota kelompok dari heterogen dijadikan homogen (dari segi gender dan  kemampuan) hal ini merujuk pada hasil penelitian federer (2016) yang menyatakan bahwa siswa umur 11-18 tahun sulit berkerjasama dan berkolaborasi antara siswa perempuan dan laki-laki
2. Untuk mengatasi kesulitan guru membimbing siswa  secara adil dimanfaatkan tutor sebaya dalam kegiatan pembelajaran

3. Guru memonitor dan mengontrol pengerjaan pembuatan replika dengan meminta laporan harian kemajuan pembuatan replika pada setiap ketua kelompok. Sehingga anggota kelompokyang tidak aktif akan termotivasi
4. Pada siklus I hasil belajar belum maksimal meningkat, sehingga perlu perbaikan agar LKS benar-benar mampu membantu siswa dalam penuguasaan konsep. Hal ini sesuai dengan pendapat ((Töman, 2013) dan Chappell (2016) bahwa LKS membantu kesulitan belajar siswa dan memperbaiki cara berfikir siswa.
Pada Siklus III berdasarkan observasi terdapat agar sistem pembelajaran dengan Tilang Medika mampu menciptakan siswa yang kreative, inovatif dan mempunyai daya saing yang tinggi maka dilkukan perbaikan antara lain:
1. Pelaksanaan pembuatan replika dilakukan pada jam pelajaran tatap muka, sehingga akan terlihat siswa yang kreatif dan inovatif serta memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

2. Agar pemahaman konsep maksimal terhadap materi LKS direvis dengan muatan verbal dan gambar poroposinya disetimbangkan.
III. KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan Pendekatan Tilang Medika pada mata pelajaran biologi khususnya materi bangun mikroskopis (Sel, jaringan tumbuhan dan jaringan hewan) di SMAN I Batipuh, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan Tilang Medika yang digunakan dalam proses pembelajaran materi bangun mikroskopis dapat meningkatkan hasil belajar siswa (aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif).  

2. Pendekatan Tilang Medika dapat dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar terutama pada konsep yang abstrak, karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ini siswa dibantu dengan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan dan membantu siswa agar mudah memahami materi, melalui pembuatan replika memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena dapat mengkonkretkan konsep yang abstrak, siswa juga mendapatkan gambaran bahwa mempelajari materi-materi tersebut dapat diaplikasikan dalam perkembangan teknologi, sehingga siswa termotivasi mempelajarinya
3. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif yang ditunjukkan pada Siklus  I dengan rata-rata nilai kognitif 70,71 dengan persentase ketuntasan belajar siswa 54,0%. Pada Siklus II rata - rata nilai kognitif  79,92 dengan ketuntasan belajar siswa 71,42%.  Siklus III dengan rata-rata nilai kognitif 80,67 dengan ketuntasan belajar siswa 78,6%. Kompetensi Ranah Keterampilan (Psikomotorik) pada siklus I dengan rata-rata 77,78 dengan ketuntasan belajar siswa 89,28%. Pada Siklus II rata-rata nilai keterampilan 82,04 dengan ketuntasan belajar 92,86 dan pada Siklus III rata-rata nilai keterampilan siswa 82,19 dengan ketuntasan belajar 92,86%. Kompetensi ranah afektif  untuk sikap rasa ingin tahu setiap siklus kategori Baik dan sikap berfikir kritis Siklus I Cukup sedangkan siklus II dan III kategori Baik.  Sikap disiplin siklus I, II dan III kategori Baik,  dan sikap tanggung jawab Siklus I, II dan III adalah Amat Baik (A).
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